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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil budaya organisasi di
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) Saiyo Sakato melalui persepsi
seluruh kelompok sampel (pengurus, nasabah aktif tahun 2013-2016 serta nasabah
non aktif 2013-2016) pada keadaan saat ini dan keadaan yang diharapkan dimasa yang
akan datang digambarkan melalui Organizational Culture Assessment Instrument
(OCAI). OCAI terdiri atas 6 grup dimensi budaya: 1) karakteristik dominan, 2)
kepemimpinan dalam organisasi, 3) manajemen karyawan, 4) perekat organisasi, 5)
penekanan strategi, dan 6) kiteria kesuksesan, dimensi tersebut akan menentukan tipe
budaya organisasi yang paling dominan dari 4 tipe budaya yaitu: 1) Adhokrasi, 2)
Klan, 3) Market, dan 4) Hierarki didalam organisasi. OCAI bermanfaat dalam
menggambarkan kearah mana suatu organisasi dikelompokkan berdasarkan budaya
untuk mendukung misi dan tujuan organisasi serta mengidentifikasi unsur-unsur
budaya organisasi yang dapat mencapai misi dan tujuan, sehingga dapat mencari unsur
budaya yang paling dominan dalam  mendukung kegiatan organisasi. Pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan stratifikasi kelompok dengan jumlah sampel yang
diperoleh sebanyak 51 orang. Metode pengambilan sampel pada kelompok pengurus
dilakukan dengan metode sensus, sedangkan pada kelompok nasabah aktif 2013-2016
dan nasabah non aktif 2013-2016 dengan metode sampel acak proposional
(propotional random sampling). Hasil penelitian diperoleh profil budaya organisasi di
LKM-A Saiyo Sakato pada keadaan saat ini didominasi oleh tipe budaya hierarki
dengan persentase 26.78% dan keadaan yang diharapkan didominasi oleh tipe budaya
klan dengan persentase 30.66%.
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